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ABSTRACT

CMMS (Computerized Maintenance Management Systems) is a web-
based application that manages the maintenance schedule of machines and tools
in the industry. The CMMS application created at PT Bit Maker Automation is
named Bitems. The user and master data module in the CMMS application is one
of the features to manage application user data and vendor data at the company.
The methodology for making CMMS applications is the Prototype methodology and
there are two iterations. The programming language used is PHP and Javascript,
and using the Codelgniter with the concept is HMVC. There is one access right in
making user and master data modules, namely engineering leader as admin. In
making user and master data modules in the CMMS application, the application
can manage user , user menu, user role, and vendor data. In addition, the
application provides features to group users and menus in a group, and can upload
pdf on vendor features.
Key words : CMMS, HMVC, Prototype, Codelgniter.

ABSTRAK

CMMS (Computerized Maintenance Management Systems) merupakan
aplikasi berbasis web yang mengelola jadwal pemeliharaan mesin dan alat pada
industri. Aplikasi CMMS yang dibuat pada PT Bit Maker Automation diberi nama
Bitems. Modul user dan master data pada aplikasi CMMS menjadi salah satu fitur
untuk mengelola data user aplikasi dan data vendor pada perusahaan. Metodologi
dalam pembuatan aplikasi CMMS yaitu metodologi Prototipe dan terdapat dua
iterasi. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan Javascript, serta
menggunakan framework Codelgniter dengan konsep HMVC.Terdapat satu hak
akses pada pembuatan modul user dan master data , yaitu engineering leader
sebagai admin.pada pembuatan modul user dan master data pada aplikasi CMMS
yaitu aplikasi dapat melakukan pengelolaan user, menu user, role user, dan data
vendor. Selain itu, aplikasi menyediakan fitur untuk mengelompokkan user dan
menu dalam sebuah group, serta dapat mengunggah pdf pada fitur vendor.
Kata kunci : CMMS, HMVC, Prototipe, Codelgniter.
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PENDAHULUAN

PT Bit Maker Automation merupakan perusahaan yang berdiri tahun 2017
dan bergerak di bidang teknologi informasi. Pemeliharaan alat dan mesin di PT Bit
Maker Automation pada awalnya belum memiliki sistem yang dapat mengetahui
kapan mesin dan alat perlu diperbarui. Pemeliharaan hanya menunggu laporan
dari karyawan saat mesin dan alat memiliki gangguan. Akibatnya alat dan mesin
tidak terawat dan tiba-tiba terjadi kerusakan. Maka dari itu, dibuatlah sebuah
sistem atau perangkat lunak yang mampu mengurangi masalah tersebut agar
mesin dan alat dapat lebih dahulu dilakukan pembaruan sebelum terjadi
gangguan. Pengelolaan data pengguna sebelumnya dilakukan oleh seorang
engineering leader dengan mencatat data karyawan yang bertugas memegang
mesin dan alat di industri menggunakan kertas yang dikumpulkan dalam sebuah
dokumen/folder sehingga menjadi arsip dan laporan. Namun permasalahan yang
sering terjadi yaitu data sering tidak lengkap dan hilang. Aplikasi yang dibuat saat
ini adalah CMMS (Computerized Maintenance Management Systems).

CMMS (Computerized Maintenance Management Systems) merupakan
sistem yang digunakan untuk mengelola dan mengendalikan perawatan peralatan
di industri manufaktur dan jasa yang modern. Aplikasi CMMS yang akan dibuat
oleh PT Bit Maker Automation diberi nama Bitems. Pada umumnya modul yang
terdapat pada aplikasi CMMS meliputi dashboard, manage user, manage
application, master data, work order, inventory, dan assets management. Gambar
1 merupakan ilustrasi dari aplikasi CMMS dan pada kotak dengan garis putus-
putus merupakan modul/fitur yang akan dibuat.
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Gambar 1 Fitur pada aplikasi CMMS Bitems

Aplikasi CMMS digunakan oleh engineering leader sebagai admin untuk
mengelola data user dan alat yang terdapat di perusahaan Bit Maker Automation.
Admin dapat menentukan menu pada aplikasi yang dapat dikelola oleh karyawan
berdasarkan user group atau jabatan user di perusahaan. Karyawan yang terdiri
dari mechanical, electrical, dan programmer dapat menggunakan aplikasi CMMS
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apabila sudah terdaftar sebagai user aplikasi dan dapat mengoperasikan menu
yang telah disediakan oleh admin. Salah satu pemanfaatan aplikasi CMMS pada
sisi karyawan yaitu sistem akan melakukan monitoring terhadap alat dan mesin
perusahaan, seperti masa pakai komponen pada mesin, waktu ketika alat perlu
perbaikan dan pembaruan, serta menyimpan data vendor dari komponen alat dan
mesin. Selanjutnya, pada aplikasi CMMS PT Bit Maker terdapat seorang project
coordinator yang memiliki akses sebagai pihak kedua untuk memberikan
persetujuan saat penggunaan, penggantian, dan perbaikan alat dan mesin.

METODE PENELITIAN

Pembuatan aplikasi CMMS (Computerized Maintenance Management
System) di PT Bit Maker Automation menggunakan metodologi prototipe. Hal ini
dikarenakan pendefinisian kebutuhan sistem di awal hanya dijabarkan secara
umum. Metode prototipe ini bersifat iteratif yang memungkinkan pengembang
perangkat lunak semakin kompleks pada versi berikutnya (Pressman 2012).
Gambar 2 menampilkan tahapan pada metodologi prototipe (Pressman 2012).
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Gambar 2 Tahapan metodologi prototipe (Pressman 2012)

1 Komunikasi (Communication)

Komunikasi dilakukan antara tim pengembang dengan stakeholder untuk
mendefinisikan sasaran keseluruhan untuk perangkat lunak yang dikembangkan,
mengidentifikasi kebutuhan, dan menggambarkan area-area dimana definisi lebih
jauh pada iterasi selanjutnya merupakan keharusan (Pressman 2012).

2 Perencanaan Secara Cepat (Quick Plan)

Rancangan cepat (quick design) akan memulai konstruksi pembuatan
prototipe (Pressman 2012).

3 Pemodelan Perancangan Cepat (Modeling Quick Design)

Tujuan dari pemodelan adalah untuk menyatukan pemahaman tentang
sistem yang dihasilkan dan dengan cepat menganalisa siapa saja aktor yang
terlibat di dalam sistem. Pemodelan spesifikasi kebutuhan pengguna dapat
ditampilkan dengan pembuatan UML (Unified Modeling Language). Menurut Gata
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(2013) dalam Hendini (2016), Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa
spesifikasi standar yang digunakan untuk mendokumentasikan,
menspesifikasikan dan membangun perangkat lunak. Alat bantu yang digunakan
dalam perancangan berorientasi objek berbasiskan UML adalah use case
diagram, activity diagram, dan class diagram. Use case diagram merupakan
pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat (Hendini
2016). Activity diagram (diagram aktivitas) menggambarkan workflow (aliran kerja)
atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis.

Dalam membuat database pada aplikasi CMMS Bitems, terdapat pembuatan
tabel view atau dapat didefinisikan sebagai tabel virtual. Tabel virtual adalah objek
yang menyajikan antarmuka tabel SQL tetapi tidak disimpan dalam file database
(https://sqlite.org/vtablist.html diakses pada 30 Juli 2019).

4 Pembentukan Prototipe (Construction of Prototype)

Tahap pembentukan prototipe merupakan tahap untuk menerapkan tahapan
perancangan. Pada pembuatan aplikasi CMMS, framework yang digunakan
adalah Codelgniter konsep HMVC dengan bahasa pemrograman PHP dan
Javascript. Konsep HMVC (Hierarchical Model View Controller) merupakan versi
pengembangan dari design pattern MVC (Model-View-Controller). MVC menurut
Hidyatullah dan Jauhari (2017) adalah suatu metode yang memisahkan data logic
(Model) dari presentation logic (View) dan process logic (Controller) atau secara
sederhana adalah memisahkan antara desain interface, data, dan proses. Pada
dasarnya HMVC dibangun berdasarkan MVC, namun untuk menambahkan
modularitas, dibuatkan level hirarki yang masing-masing berisi MVC yang mandiri.
Request dari user pertama akan ditangani oleh MVC level atas, kemudian akan
diteruskan kepada level dibawahnya berdasarkan path layanan (controller) yang
diminta oleh user. MVC tersebut dibungkus dalam modul-modul. Modul-modul
tersebut bisa saling berinteraksi dan bertukar layanan. Struktur HMVC dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Gambar 3 Struktur HMVC
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5 Penyerahan Sistem ke Pengguna dan Umpan Balik (Deployment

Delivery and Feedback)

Prototipe kemudian akan diserahkan kepada para stakeholder dan kemudian
mereka akan melakukan evaluasi-evaluasi tertentu terhadap prototipe yang telah
dibuat sebelumnya, kemudian akhirnya akan memberikan umpan balik yang akan
digunakan untuk memperhalus spesifikasi kebutuhan (Pressman 2012). Pada
tahap pengujian sistem terhadap kebutuhan fungsional yang terdapat pada
aplikasi CMMS, dilakukan pengujian menggunakan metode blackbox testing.
Metode blackbox testing bertujuan untuk mencari kesalahan atau kegagalan
dalam sistem, sehingga dapat diketahui apakah sistem yang dibangun sudah
berjalan sesuai harapan dan kebutuhan, menurut Susetyo et al.(2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada proses pembuatan aplikasi CMMS dengan metodologi prototipe,
terdapat dua iterasi yang dilakukan. Setiap iterasi melakukan tahapan-tahapan
yang terdapat dalam metodologi prototipe. Berikut merupakan tahapan dalam
pembuatan aplikasi menggunakan metodoogi prototipe:

1 Komunikasi (Communication)

Tahap ini merupakan sebuah pertemuan antara tim pengembang dengan
pelanggan untuk mendefinisikan proyek yang akan dibuat dan mengidentifikasikan
spesifikasi kebutuhan proyek. Pada tahap ini, dilakukan diskusi dan wawancara
dengan engineering leader mengenai deskripsi dari aplikasi CMMS, mencatat
kebutuhan fungsi dan fitur yang akan ditampilkan pada aplikasi. Saat
mendefinisikan aplikasi CMMS, engineering leader memberikan pendahuluan
mengenai permasalahan yang terjadi pada perusahaan sehingga munculnya ide
untuk membuat aplikasi CMMS Bitems. Selain itu, engineering leader memberikan
bimbingan mengenai perangkat yang biasa digunakan oleh perusahaan dalam
membangun sebuah aplikasi berbasis web, seperti software, bahasa pemrogram,
serta spesifikasi hardware yang perlu dipersiapkan.

Hasil diskusi dalam pembuatan aplikasi CMMS Bitems pada prototipe
pertama terdiri dari enam fitur yang memiliki beberapa fungsional pada setiap fitur.
Fitur pada aplikasi CMMS Bitems prototipe pertama yaitu fitur user group, fitur
user, fitur menu, fitur group menu, fitur list method, dan fitur role. Setiap fitur
tersebut terdiri dari beberapa fungsional.

2 Perencanaan Secara Cepat (Quick Plan)

Tahap perencanaan secara cepat dilakukan dengan membuat gambaran
aplikasi secara umum dan melakukan analisis terhadap kebutuhan aplikasi. Pada
tahap ini terdiri dari analisis proses bisnis, deskripsi sistem, analisis kebutuhan
fungsional, analisis otoritas pengguna, dan analisis kebutuhan non fungsional.

a Proses Bisnis

Sistem lama yang digunakan oleh perusahaan yaitu pencatatan data user
dikelola oleh engineering leader dengan menerima data karyawan menggunakan
sebuah kertas/form yang telah diisi oleh karyawan, selanjutnya mengelompokkan
seluruh data karyawan menjadi sebuah grup sesuai dengan jabatan/tugas
pekerjaannya.
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Pada sistem lama sering terjadi kehilangan data karyawan dikarenakan
penyimpanan data yang tidak rapi sehingga perusahaan sulit untuk bisa
mengontrol kinerja sumber daya manusia. Maka dari itu, dibentuklah sebuah
sistem baru yaitu aplikasi CMMS Bitems yang dapat mengelola user termasuk
karyawan beserta mengelola alat dan mesin di perusahaan. Pada modul user ini,
proses hanya berfokus dalam pengelolaan user aplikasi CMMS. Selanjutnya pada
modul menu, admin dapat menentukan menu apa saja yang dapat dikelola oleh
user, dan pada modul roles, admin dapat menentukan method apa saja kepada
setiap user group. Gambar 4 menampilkan gambar dari proses bisnis baru.
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Gambar 4 Proses bisnis baru

b Deskripsi Sistem
Modul user dan master data pada aplikasi CMMS berbasis web ini untuk
membantu engineering leader di perusahaan dalam pengelolaan data
user/pengguna aplikasi serta membantu dalam pengelolaan data vendor dari
perusahaan. Pada aplikasi CMMS dilengkapi fitur penentuan hak akses menu
terhadap pengguna yang hanya dapat ditentukan oleh admin.
¢ Analisis Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional aplikasi CMMS Bitems dihasilkan melalui tahap
komunikasi yang dilakukan antara tim pengembang dan engineering leader. Pada
iterasi pertama pembuatan aplikasi CMMS terdiri dari 20 kebutuhan fungsional
yang diberikan kode CMMS-001 sampai dengan CMMS-020. Selanjutnya pada
iterasi kedua pembuatan aplikasi, terdiri dari enam fungsional yang dinamai
dengan kode CMMS-025 sampai dengan CMMS-030. Tabel 1 menyajikan
deskripsi dari kebutuhan fungsional beserta kode dan nama fungsi pada pada
aplikasi CMMS.

Tabel 1 Kebutuhan fungsional pembuatan aplikasi CMMS

FuanosOilsnaI Nama Fungsi Deskripsi
CMMS-001 Tambah usergroup Menambah data user group
CMMS-002 Ubah usergroup Mengubah data user group
CMMS-003 Hapus usergroup Menghapus data user group
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Kode . o
Fungsional Nama Fungsi Deskripsi
Export Excel
CMMS-004 (Data User Group) Mengunduh data user group (.xIs)
CMMS-005 Tambah user Menambah pengguna aplikasi CMMS
CMMS-006 Ubah data user Mengubah data pengguna aplikasi
CMMS
CMMS-007 Hapus Data user Menghapus data pengguna aplikasi
CMMS
Mengganti foto pengguna aplikasi
CMMS-008 Unggah foto user CMMS
CMMS-009 Hapus Foto User Menghapus foto user
CMMS-010 Export Excel Mengunduh data user (.xIs)
(data user)
Tambah menu Menambabh fitur menu pada aplikasi
CMMS-011 aplikasi CMMS
CMMS-012 Ubah menu aplikasi Mengubah data menu pada aplikasi
CMMS
CMMS-013  Hapus menu aplikasi Menghapus fitur menu pada aplikasi
CMMS
Export Excel
CMMS-014 Mengunduh data menu (.xIs)
(data menu)
CMMS-015  Tambah group menu Menambah menu berdasarkan user
group tertentu
CMMS-016 Hapus group menu Menghapus menu pada user group
tertentu
CMMS-017 Ubah group menu Mengubah data menu pada user
group tertentu
: . Melihat daftar fungsi aktif pada
CMMS-018 Lihat list method aplikasi CMMS
CMMS-019 Tambah role Menambah fungsi tertentu
berdasarkan user group
CMMS-020 Hapus role Menghapus fungsi tertentu
berdasarkan user group
CMMS-025 Tambah Vendor Menambahkan data vendor
CMMS-026 Lihat Vendor Melihat informasi data vendor
CMMS-027 Hapus Vendor Menghapus data vendor
CMMS-028 Ubah Vendor Mengubah data vendor
CMMS-029 Tambah Eile PDE Menambabh file berbentuk pdf pada
vendor
CMMS-030 Hapus File PDF Menghapus file pdf

d Analisis Otoritas Pengguna
Analisis otoritas pengguna ini bertujuan untuk membagi karakteristik
pengguna berdasarkan hak aksesnya. Pada CMMS ini hanya menampilkan dari
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satu hak akses pengguna, yaitu admin. Pegawai yang memiliki hak akses sebagai
admin adalah engineering leader.
e Analisis Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan non fungsional adalah deskripsi dari fitur-fitur, karakteristik dan
batasan-batasan yang lain yang mendefinisikan sistem yang memuaskan
(Pressman 2012). Tabel 2 menyajikan deskripsi kebutuhan non-fungsional yang
terdapat pada CMMS Bitems.
Tabel 2 Kebutuhan non fungsional pada aplikasi CMMS
Kode Nama
Fungsional Fungsi

Deskripsi

Sistem ini menggunakan password dengan
CMMS-021 Keamanan enkripsi dan sistem login sesuai dengan
hak aksesnya.
Hak akses sistem ini terdapat pada admin.
CMMS-022 Hak akses Admin yang bertanggung jawab dalam
pengaksesan data pada sistem.
Dapat diakses dengan lebih dari satu
CMMS-023 Kemudahan browser, seperti Chrome dan Microsoft
Edge
CMMS-024 Bahasa Sistem ini menggunakan bahasa inggris

3 Pemodelan Perancangan Cepat (Modeling Quick Design)

Pemodelan rancangan cepat berfokus kepada representasi aspek software
yang bisa dilihat user, seperti input dan output. Pada tahap ini juga dirancang
sebuah antarmuka aplikasi secara cepat. Pemodelan perancangan secara cepat
digambarkan dalam use case diagram, perancangan database, perancangan
antarmuka, perancangan masukan, perancangan proses, dan perancangan
keluaran.

a Use Case Diagram

Use case menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem yang juga
mewakili fungsionalitas sistem, menurut Suprapto (2018). Pada pembuatan
aplikasi CMMS terdapat dua kali perancangan use case diagram yaitu pada iterasi
pertama yang terdiri atas 20 use case dan pada iterasi kedua terdiri atas enam use
case. Gambar 5 mengambarkan use case diagram pada pembuatan aplikasi
CMMS. Pada use case yang memiliki warna background merupakan use case
yang dikerjakan pada iterasi kedua dalam pembuatan aplikasi CMMS.

b Perancangan Database

Database dapat didefinisikan sebagai himpunan kelompok data yang saling
berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat
dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah (Hidayatullah dan Jauhari 2017).
Perancangan database digambarkan menggunakan class diagram yang terdiri dari
12 tabel. Dalam perancangan, terdapat tabel view yang menjadi virtual relasi antar
tabel yang saling berelasi. Database pada pembuatan aplikasi CMMS diberi nama
bma-bitems. Gambar 6 menggambarkan perancangan database aplikasi CMMS.
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Gambar 5 Use case diagram pembuatan aplikasi CMMS
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Gambar 6 Perancangan database pembuatan aplikasi CMMS
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¢ Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka pada dasarnya memiliki sasaran untuk
mendefnisikan sejumlah objek antarmuka pengguna dan aksi-aksi/tindakan-
tindakan (dan direpresentasikannya masing-masing di layar) yang memungkinkan
penguna untuk melakukan semua pekerjaan yang telah didefinisikan dengan
tujuan untuk menyesuaikannya dengan setiap sasaran kegunaan
sistem/perangkat lunak yang sebelumnya telah didefinisikan (Pressman 2012).
Perancangan antarmuka pada halaman menu Add User dalam aplikasi CMMS
ditampilkan pada Gambar 7.

LOGO 0 Login
Login User Management ...
New User

Username Full name
Password E-mail

Usergroup |~ 2 Status ‘Z‘

U
# sername Full name User Grou Last Login 1 Status
Menu m =

Footer

Gambar 7 Perancangan antarmuka halaman menu Add User

d Perancangan Masukan

Software pembangun perancangan masukan pada pembuatan aplikasi
CMMS Bitems menggunakan draw.io versi dekstop. Perancangan masukan pada
pembuatan aplikasi CMMS iterasi pertama terdiri atas 10 rancangan, diantaranya
tambah data user group, ubah user group, tambah data user, ubah data user,
tambah file foto user, tambah data menu, ubah data menu, tambah group menu,
ubah group menu, dan tambah role. Sedangkan perancangan masukan pada
iterasi kedua terdiri atas tiga rancangan, yaitu tambah vendor, ubah vendor, dan
tambah file pdf. Gambar 8 menggambarkan perancangan masukan tambah data
user.

New User

i
Username i Fullname
1
i
Password i E-mail
i

Usergroup E Status (¢]

s Cancel

Gambar 8 Perancangan masukan tambah data user

e Perancangan Proses
Perancangan proses dilakukan untuk melihat alur sebuah fungsi pada sistem
yang dapat digambarkan dengan menggunakan activity diagram. Pada rancangan
alurnya terdapat aktifitas antara aktor dan sistem saat sebuah fungsi dijalankan,
mulai dari langkah paling awal (start) hingga fungsi tersebut selesai bekerja. Pada
pembuatan aplikasi CMMS iterasi pertama terdapat 20 perancangan dan pada
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iterasi kedua terdapat enam perancangan proses. Gambar 9 merupakan
perancangan proses pada fungsi tambah user.

Tambah user
Admin Sistem

Menampilkan halaman
Menekan menu User)
User
Mengisi form user

Menekan tombol
Submit

Menampilkan konfirmasi

data lengka,

Menampilkan data user’
baru

Gambar 9 Perancangan proses fungsi tambah user

f  Perancangan Keluaran

Pada tahap perancangan keluaran merupakan rancangan yang berupa data
output dari sistem informasi. Rancangan akan menjadi tampilan pengguna dan
menyajikan sebuah poses input data yang telah dilakukan oleh pengguna. Data
keluaran pada pembuatan aplikasi CMMS ditampilkan berupa data pada tabel.
Perancangan keluaran pada iterasi pertama terdiri atas enam rancangan, yaitu
Tabel data user group, Tabel data user, Tabel data menu, Tabel data group menu,
Tabel list method, Tabel role. Sedangkan pada iterasi kedua terdapat dua
rancangan, yaitu Tabel vendor dan Tabel add file. Gambar 10 merupakan
perancangan keluaran Tabel data user.

Table User

[ = Username Full name User Group E-ma Last Login Photo Status Action

Gambar 10 Perancangan keluaran Tabel data user

4 Pembentukan Prototipe (Construction of Prototype)

Pada tahap pembentukan prototipe ini mencakup sejumlah pekerjaan yang
telah dibuat sebelumnya yaitu mulai dari pemodelan perancangan. Pembentukan
prototipe ini membutuhkan perangkat keras dan perangkat lunak yang mendukung
dalam pembuatan semua fitur aplikasi yang diinginkan oleh pengguna.

a Perangkat Keras

Siti Sarah Febrihartina, Walidatush Sholihah, dan Budi Irawan 11



01 Jurnal Sains Terapan Edisi IX Vol-9 (1) : 1 - 16 (2019)

Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan aplikasi CMMS Bitems
berupa laptop merk HP dengan spesifikasi Processor AMD A8-7410 APU with
Radeon R5, memory RAM 4 GB, harddisk 1 TB, monitor LCD 14’, dan Mouse serta
Keyboard.

b Perangkat Lunak

Perangkat lunak (software) merupakan program yang mengendalikan

bagian-bagian data, informasi, dan hardware (komputer dan komponen-komponen
lainnya) sehingga menghasilkan informasi yang diinginkan, menurut Suprapto et
al.(2018). Perangkat lunak yang digunakan pada pembuatan modul user dan
master data pada aplikasi CMMS diantaranya Windows 10 Education 64-bit
(operating system), Apache (web server), bahasa pemrograman (PHP,
Javascript), Codelgniter (framework), MySQL (Database Management System),
Chrome (web browser), Microsoft Edge (web browser), Visual Studio Code (text
editor), dan draw.io (CASE tool).

¢ Implementasi Database

Tahap implementasi database dihasilkan dari tahap perancangan database
yang telah dilakukan sebelumnya. Pada aplikasi CMMS, database menggunakan
DBMS MySQL dengan nama database adalah bma-bitems. Tabel yang dibuat
pada database terdiri atas 12 tabel yang saling berhubungan. Dalam implementasi
database, software yang digunakan untuk membangunnya adalah PHP MyAdmin
dan SQLYog. Gambar 11 menampilkan implementasi database bma-bitems.

& bma.bilems users. T ﬂ‘o e _bites v_group. menu |8 © bma bit=ri< group_menu
| gid - bigint{20) . #id - bigint(20) qid : bigint(20)
A i ( [ uid: biint(20) Tﬁ'"'_' #usergroup_id - bigint(20) ™ susergroup_id - bigint(20)

| | wusergroup_id - bigint(20) | | groupname : varchar(2s5) | [\ & Dm0 upia - bigTiL
username : varchar(255 / o #menu_id - bigint(20) #menu_id : bigint(20)
! ) | | wstatus :tinyint(T) arent_id : bigint(20) Lid - bigint(20)
@password : varchar(255) | | geeated - datstime I\ #P . g sparent_id - bigint(20)
| | @namalengkap - varchar(255) L \ worder - int(20) order - int(20)
ycreatedby - bigint(20) I\ satus - tinyint(1 -
@email : varchar(255) dated - fimest. \ wstatus  tinyint(1) sstatus - tinyint(1)
[upegtec - tmestamp |\ ehenia-intn) mereated - datetime

| | mlastiog : datetime | | yapdatedsy - bigini2ny
uchgpass : tinyint(1) | | u _
wstatus - tinyint(1) | |

sacreatedby  bigini(20)

siters v_create_menu | | i imestamp

| | mereated - datetime | v pin@) supdatedby : bigint(20)
weroatodoy - bigini@0) & bma_bitems v_group_role| | wusergroup_id - bigint(20)
supdated - timestamp wid - bigint(20) ™ #manu_id - bigint(20) & bma_bitems menu
| . . susergroup_id - bigint(20) Ll sparent_id - bigint(20) N
wupdatedby ; bigint(20) \ der 20 wid zint(11)
@eontraller : varchar(255) | worder - int(20) gmenu - varchar(255) ge &
ametod - varchari2s) | pstes tint(1) aicon : varchar(255) { gid - bigint(20
fe R | @ginfo : varchar(255) \ wh_child : int(1) ot o255, @id - bigint(20) )
Cyid - bi im(zg' - [ ystatus - tinyint(1) \ @menu - varchar(255) @ et .m)J nama_vendor : varchar(255)
. hq‘og bi m:(ZDJ | mereated : datetime | |aicon : varchar(255) "””tsd ";V':‘ ‘l mcstegory - varehar(255)
“:GE, ,;mgid bigint(20) b yoreatedby - bigint(20) | alink - varchar(255) “E"‘t:h a: ‘TsQO) @position : varchar(255)
N createdby - bigint( /i )
;usergamz?varchir(iss) mupdated - timastamp | | @parent: varchar(255) :updamd\“mim;np eadd'_less ‘1’“:;25)55J
email : varcharf
gpassword : varchar(255) #updatedby - bigint(20) | |egroupname : varchar(255) wupdatadby  bigint(20) Emmam varchar(255)
; ! thod - varchar(512)
@namalengkap - varchar(255) Z;:i::m: V;Z;é:(;(ES)J \ {acontact? - varchar(255)
@email - varchar(255 \ S i
e | Hotst oo g o i endor e | P
1 ai il ) - - mcreate: atetime
wchgpass - tinyint(1) © bma biens listmethod ud vign0) 8id  bigini(20) screatedby : bigint(20)
S P— gusergroup_id - bigint(20) ) ) b y - bigint(.
wstatus - tinyint(1) #id * bigint(20) #id_vendor - bigini(20) mupdated - timestamp
ted - dateti gcontroller - varchar(255) wcontroller : varchar(255) description - varchar(255) i )
mcreated : datetime amethod - varchar(255) supdatedby ; bigint(20)
wcreatedby - bigint(20) gmethod - varchar(255) o . @nama_file : varchar(255)
mupdated : timestamp ainfo : varchar(255) @'r:D‘ "a:_c ?”&1 ) nereated - datetime
gupdatedby - bigint(20) @path - varchar(1000) Hetatus mw”.) mupdated : timestamp
mereated : datetime P
@usergroupname : varchar(255) mcreated - datetime yoreatedby - bigint(20)

yereatedby - bigini(20)

createdby - bigini(20
# y - blgint(20) pupdated - timestamp

4updatedby : bigint(20)

Gambar 11 Implementasi database bma-bitems

d Implementasi Antarmuka
Tahap implementasi antarmuka merupakan hasil dari perancangan
antarmuka yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Implementasi antarmuka
pada pembuatan aplikasi CMMS dirancang dengan menggunakan bootstrap dan
CSS (Cascading Style Sheets). Gambar 12 merupakan tampilan dari implementasi
antarmuka pada halaman Add User. Halaman Add User merupakan halaman
untuk menampilkan form tambah user beserta tabel data user.
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ﬂ
B b3
T

Gambar 12 Implementasi antarmuka halaman Add User

e Implementasi Masukan
Tahap implementasi masukan merupakan hasil dari perancangan masukan
pada tahap sebelumnya yaitu perancangan masukan prototipe pertama. Pada
tahap implementasi, tampilan telah didukung oleh fungsi masukan (input) yang
dibuat dengan kode program, sehingga user dapat menggunakan fitur sesuai
fungsinya. Gambar 13 menampilkan implementasi masukan pada fungsi tambah
data user yang merupakan form masukan untuk menambah data user.

(& Add User =

Username | a ‘ |

ETL N Cancel

Gambar 13 Implementasi masukan fungsi tambah data user

f  Implementasi Proses

Tahap implementasi proses merupakan pembentukan fungsi yang telah
dirancang pada tahap perencanaan prototipe pertama sebelumnya. Implementasi
proses dalam membangun aplikasi CMMS menggunakan framework Codelgniter
dengan bahasa pemrograman PHP dan Javascript. Framework Codelgniter yang
diimplementasikan menggunakan konsep HMVC yang merupakan modularitas
dari konsep MVC. Gambar 14 menampilkan alur kerja dalam pembuatan aplikasi
CMMS dengan menggunakan konsep HMVC.

Request
bma-app
e
User

bma-modules

File Public

Gambar 14 Alur kerja menggunakan konsep HMVC

Widget
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Salah satu yang menjadi perbedaan dalam penggunaan konsep MVC dan
HMVC adalah pada struktur foldernya. Gambar 15 menampilkan struktur folder
yang terdapat pada konsep MVC.

4 CODEIGNITER
application
b cache

» helpers

b hooks

b language

b third_party

O htaccess

b user_guide

Gambar 15 Struktur folder pada konsep MVC

Pada PT Bit Maker Automation, programmer telah membuat atau memiliki
file model sendiri yang digunakan untuk membangun aplikasi menggunakan
framework Codelgniter. Penyimpanan file model berada pada bma-app > models
> Bmamdl.php, file controller dan view berada dalam folder bma-modules > (folder
nama fitur), dan file javascript yang berfungsi sebagai penghubung antara model
dan controller berada dalam folder public > assets > js > modules. Gambar 16
sampai dengan Gambar 18 menampilkan struktur folder untuk file model, view,
controller dan javascript pada konsep HMVC.

4BMA. T Wm ¢ &
b idea

“BMA. ) W ¢ &
b .idea

» bma-app
4 bma-modules
b addfile
b admin
trollers b auth
b dashboard

b group

v ok: b master 4 modules

v language » menu e
» libraries » photo e

b logs v profile .

=—models

by r

0 .htaccess

b bma-system

b bma-themes
b bma-modules

b public

» bma-system

Gambar 16 Folder model Gambar 17 Fold I .
pada HMVC ambar older controller Gambar 18 Folder file

dan view pada HMVC javascript

Setelah struktur folder dibuat, tahap selanjutnya adalah membuat fitur
dengan source code. Salah satu fitur yang diimplementasikan adalah pembuatan
fitur user. Pada pembuatan fitur user terdapat tiga file sebagai pembangunnya
yaitu file controller yang bernama User.php, file view dengan nama user_v.php,
dan file javascript dengan nama user.js. Gambar 24 sampai dengan Gambar 35
merupakan potongan kode program pada file controller dan javascript pada fungsi
yang terdapat pada fitur user, yaitu tambah user, ubah user, hapus user, unggah
foto user, hapus foto user, dan export excel (data user).
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g Implementasi Keluaran

Tahap implementasi keluaran prototipe pertama merupakan hasil dari
perancangan keluaran prototipe pertama di tahap sebelumnya. Gambar 19
menampilkan implementasi keluaran Tabel data user. Tabel data user merupakan
tampilan untuk menampilkan data user yang terdapat pada database.

Table User

Showing 110 3 of 3 entries

T L R L N )
SEE’E\W Search Search Search Search -y
1 admin Administrator I admin@bitmaker-automation.com | 2019-05-04 15:08:13 g A

2 budi Budi Irawan == g\ [ Active |

3 sarah sit sarah febrihartina EIIIEET sarahfebrihartina@gmall.com [hcte |

Show|10 v entries
Previous 1Next

Gambar 19 Implementasi keluaran Tabel data user

5 Penyerahan Sistem ke Pengguna dan Umpan Balik (Deployment

Delivery and Feedback)

Pada pengujian pertama dilakukan dengan menggunakan metode black-box
testing. Metode ini dilakukan dengan menjalankan aplikasi CMMS dan melakukan
input data untuk setiap fungsionalitasnya Pengujian berfungsi untuk menemukan
kesalahan dan memeriksa fungsional aplikasi, apakah input dan output telah
berjalan sesuai dengan harapan pengguna atau belum. Dari hasil pengujian
seluruh fungsional pada pembuatan modul user dan master data pada aplikasi
CMMS sudah berhasil dijalankan dan tidak terdapat error. Tabel 3 menyajikan
pengujian menggunakan metode black-box pada fungsional tambah data user.

Tabel 3 Pengujian tambah data user

Nilai

Input Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Status
Benar Semua field pada add user Menampilkan pesan “insert Sukses
diisi, lalu tekan tombol data success”, dan
submit menampilkan data input pada
tabel user.
Salah Field yang terdapat warna Menampilkan pesan “Error : Sukses
pinggir hijau tidak diisi Please fill form”
Benar Tekan tombol cancel Field kembali kosong Sukses
SIMPULAN

Pembuatan modul user dan master data pada aplikasi CMMS Bitems telah
dibuat berdasarkan kebutuhan pengguna dengan fitur-fitur sebagai berikut:
1 Aplikasi CMMS terdapat fitur dalam pengelolaan user, menu user, role user,
dan data vendor
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2 Aplikasi CMMS tersedia fitur untuk mengelompokkan user dan menu
berdasarkan user group
3 Pengguna aplikasi dapat mengunggah file pdf pada fitur vendor

SARAN

Modul user dan master data pada aplikasi CMMS Bitems direkomendasi
untuk dikembangkan agar memberikan hak akses method/fungsi yang terdapat
pada aplikasi kepada user aplikasi.
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